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JADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 29 Oktober - 12 November 2015
Perkiraan Tanggal Efektif : 24 November 2015
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 25 - 27 November 2015
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 30 November 2015
Perkiraan Tanggal Distribusi Sukuk Ijarah secara Elektronik : 2 Desember 2015
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 3 Desember 2015

PENAWARAN UMUM
NAMA SUKUK IJARAH
SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I XL AXIATA TAHAP I TAHUN 2015 
JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO
Sukuk Ijarah ini berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender, 3 (tiga) 
tahun, 5 (lima) tahun dan 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Sukuk Ijarah akan jatuh 
tempo serta dilunasi pada tanggal 12 Desember 2016 untuk Sukuk Ijarah Seri A, 
2 Desember 2018 untuk Sukuk Ijarah Seri B, 2 Desember 2020 untuk Sukuk Ijarah Seri 
C dan 2 Desember 2022 untuk Sukuk Ijarah Seri D.
JENIS SUKUK IJARAH
Sukuk Ijarah ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah yang 
akan diterbitkan Perseroan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti kewajiban 
untuk kepentingan Pemegang Sukuk Ijarah. Sukuk Ijarah ini didaftarkan atas nama 
KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk 
kepentingan Pemegang Sukuk Ijarah dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya 
Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Sukuk 
Ijarah bagi Pemegang Sukuk Ijarah adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh 
KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
JUMLAH SISA IMBALAN IJARAH
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), dengan Satuan 
Pemindahbukuan sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Dalam RUPSI 
tiap-tiap Rp1,- (satu Rupiah) memberikan hak kepada Pemegang Sukuk Ijarah untuk 
mengeluarkan 1 (satu) suara. Satuan Perdagangan Sukuk Ijarah yang diperdagangkan 
adalah senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya. Jumlah Sisa 
Imbalan Ijarah tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelaksanaan pembelian 
kembali sebagai pelunasan Sisa Imbalan Ijarah sebagaimana dibuktikan dengan 
Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah.
HARGA PENAWARAN
100,00% (seratus persen koma nol-nol) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah.
CICILAN IMBALAN IJARAH
Sukuk Ijarah Berkelanjutan I XL Axiata Tahap I Tahun 2015 ini memberikan tingkat 
Cicilan Imbalan Ijarah:

Seri A : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per 
tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak 
Tanggal Emisi. Jumlah Sisa Imbalan Ijarah Seri A yang ditawarkan adalah 
sebesar Rp●,- (● Rupiah), 

Seri B : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per 
tahun, berjangka waktu 3 (tiga) Tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Sisa 
Imbalan Ijarah Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah), 

Seri C : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per 
tahun, berjangka waktu 5 (lima) Tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Sisa 
Imbalan Ijarah Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah), 

Seri D : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per 
tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) Tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Sisa 
Imbalan Ijarah Seri D yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).

Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap triwulan (tiga bulan) sejak Tanggal Emisi pada 
Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah.
Cicilan Imbalan Ijarah tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang 
Rekening melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Cicilan 
Imbalan Ijarah yang bersangkutan. Cicilan Imbalan Ijarah merupakan bagian dari 
Imbalan Ijarah yang wajib dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk Ijarah 
sebagai imbalan atas manfaat yang diterima oleh Perseroan atas dasar Akad Ijarah, 
yang pembayarannya akan dilakukan pada setiap Tanggal Pembayaran Cicilan 
Imbalan Ijarah, sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
Pemegang Sukuk Ijarah yang berhak mendapatkan pembayaran Cicilan Imbalan 
Ijarah adalah Pemegang Sukuk Ijarah yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Rekening, pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan 
Ijarah, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi transaksi Sukuk Ijarah setelah tanggal 
penentuan pihak yang berhak memperoleh Cicilan Imbalan Ijarah tersebut, maka pihak 
yang menerima pengalihan Sukuk Ijarah tersebut tidak berhak atas Cicilan Imbalan 
Ijarah pada periode Cicilan Imbalan Ijarah yang bersangkutan.
Tanggal-tanggal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah adalah sebagai berikut:

Cicilan Imbalan 
Ijarah Ke-

Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah
Seri A Seri B Seri C Seri D

1 2 Maret 2016 2 Maret 2016 2 Maret 2016 2 Maret 2016
2 2 Juni 2016 2 Juni 2016 2 Juni 2016 2 Juni 2016
3 2 September 2016 2 September 2016 2 September 2016 2 September 2016
4 12 Desember 2016 2 Desember 2016 2 Desember 2016 2 Desember 2016
5 - 2 Maret 2017 2 Maret 2017 2 Maret 2017
6 - 2 Juni 2017 2 Juni 2017 2 Juni 2017
7 - 2 September 2017 2 September 2017 2 September 2017
8 - 2 Desember 2017 2 Desember 2017 2 Desember 2017
9 - 2 Maret 2018 2 Maret 2018 2 Maret 2018
10 - 2 Juni 2018 2 Juni 2018 2 Juni 2018
11 - 2 September 2018 2 September 2018 2 September 2018
12 - 2 Desember 2018 2 Desember 2018 2 Desember 2018
13 - - 2 Maret 2019 2 Maret 2019
14 - - 2 Juni 2019 2 Juni 2019
15 - - 2 September 2019 2 September 2019
16 - - 2 Desember 2019 2 Desember 2019
17 - - 2 Maret 2020 2 Maret 2020
18 - - 2 Juni 2020 2 Juni 2020
19 - - 2 September 2020 2 September 2020
20 - - 2 Desember 2020 2 Desember 2020
21 - - - 2 Maret 2021
22 - - - 2 Juni 2021
23 - - - 2 September 2021
24 - - - 2 Desember 2021
25 - - - 2 Maret 2022
26 - - - 2 Juni 2022
27 - - - 2 September 2022
28 - - - 2 Desember 2022

OBYEK IJARAH
Yang menjadi Obyek Ijarah dalam Penawaran Sukuk Ijarah ini adalah hak manfaat atas 
peralatan-peralatan telekomunikasi milik Perseroan yang ditetapkan Perseroan untuk 
kepentingan Emisi Sukuk Ijarah dalam hal ini peralatan-peralatan telekomunikasi yang 
pada saat ini terdiri dari Base Station Controller (BSC), Home Location Register (HLR) 
dan Mobile Switching Center (MSC). Objek Ijarah tersebut merupakan satu kesatuan 
untuk seluruh seri Sukuk Ijarah, sehingga tidak dibagi untuk 4 seri dengan jatuh tempo 
yang berbeda.
BSC adalah alat telekomunikasi yang berfungsi sebagai pengendali Base Transceiver 
Station (BTS) agar dapat memancarkan sinyal sesuai dengan kapasitasnya, dan juga 
berfungsi untuk pengatur kapasitas dan lalu lintas komunikasi dan data. HLR adalah alat 
telekomunikasi yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan data dan profil pelanggan 
diluar hal-hal yang berhubungan dengan tarif. MSC adalah alat telekomunikasi yang 
berfungsi sebagai pengendali BSC dan penyambungan panggilan antar pelanggan.
Perseroan memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan daftar Obyek Ijarah 
kepada Wali Amanat per kuartalan (Maret, Juni, September, Desember), yang 
disampaikan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) Hari Kalender setelah tanggal akhir 
periode laporan tersebut, sebagaimana diungkapkan pada Pasal 6.3.s Perjanjian 
Perwaliamanatan, yang antara lain memuat pemutakhiran data peralatan-peralatan 
telekomunikasi Perseroan yang hak manfaatnya menjadi Obyek Ijarah.
URAIAN AKAD SYARIAH DAN PERJANJIAN YANG MENDASARI PENERBITAN 
SUKUK IJARAH :
Sehubungan dengan Penawaran Sukuk Ijarah, Perseroan telah mengadakan akad 
dan perjanjian-perjanjian yang diperlukan untuk memenuhi transaksi pembiayaan 
ijarah atas Obyek Ijarah dan untuk memenuhi kaidah syariah dan Prinsip-prinsip 
Syariah Di Pasar Modal. Akad dan perjanjian perjanjian yang dibuat tersebut antara 
lain: 
(a) Perjanjian Pengalihan Obyek Ijarah, dimana Perseroan mengalihkan hak manfaat 

(hak guna) atas peralatan-peralatan telekomunikasi milik Perseroan kepada Wali 
Amanat selaku wakil dari Pemegang Sukuk Ijarah dengan nilai manfaat atas 
Obyek Ijarah sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun 
lima ratus miliar Rupiah). 

(b)  Akad Ijarah, dimana Wali Amanat selaku wakil dari Pemegang Sukuk Ijarah 
menyewakan Obyek Ijarah tersebut kepada Perseroan dengan ujrah sebesar 
Cicilan Imbalan Ijarah setiap 3 (tiga) bulanan. 

(c)  Perjanjian Pengelolaan dan Pemeliharaan Obyek Ijarah, dimana Wali Amanat 
selaku wakil dari Pemegang Sukuk Ijarah menunjuk Perseroan sebagai pihak 
pengelola dan pemelihara untuk menjaga kelangsungan Obyek Ijarah sesuai 
dengan struktur Sukuk Ijarah yang telah disepakati.

(d)  Perjanjian Kesanggupan Penggantian Obyek Ijarah, dimana Perseroan sepakat 
untuk mengganti Obyek Ijarah apabila Obyek Ijarah tersebut oleh suatu sebab 
apapun tidak dapat dipergunakan sebagai Obyek Ijarah sebelum Jatuh Tempo 
Sukuk Ijarah

(e) Perjanjian Kesanggupan Pengalihan Kembali Obyek Ijarah, dimana Perseroan 
sepakat dan berjanji untuk menerima pengalihan kembali Obyek Ijarah dari 
Wali Amanat selaku wakil dari Pemegang Sukuk Ijarah dalam hal terjadinya 
(i) Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah, atau (ii) pernyataan dari Wali 
Amanat bahwa seluruh Imbalan Ijarah menjadi jatuh tempo. 

SKEMA SUKUK IJARAH
Skema Sukuk Ijarah yang digunakan dalam penerbitan ini adalah transaksi penerbitan 
Sukuk Ijarah dimana Perseroan akan mengalihkan Obyek Ijarah berupa hak 
manfaat atas aset Syariah milik Perseroan kepada Wali Amanat selaku wakil dari 
Pemegang Sukuk Ijarah dan selanjutnya Perseroan kemudian menyewa Obyek Ijarah 
berdasarkan Akad Ijarah dari Pemegang Sukuk Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat, 
dengan kesanggupan dari Perseroan untuk menerima pengalihan kembali seluruh 
Obyek Ijarah pada akhir masa periode Ijarah.
Perseroan menerbitkan Sukuk Ijarah dengan nilai Sisa Imbalan Ijarah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp1.500.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), dan 
pada saat yang bersamaan Pemegang Sukuk Ijarah menyerahkan Dana Sukuk Ijarah 
dengan nilai sebesar Sisa Imbalan Ijarah kepada Perseroan. 
Berikut keterangan mengenai struktur, akad dan perjanjian-perjanjian yang dibuat 
Perseroan dalam rangka penerbitan Sukuk Ijarah tersebut:
1. Berdasarkan Perjanjian Pengalihan Obyek Ijarah sehubungan dengan Penawaran 

Umum Sukuk Ijarah yang dilangsungkan antara Perseroan dan Pemegang Sukuk 
Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk Ijarah, Perseroan telah mengalihkan 
Obyek Ijarah berupa hak manfaat atas aset peralatan telekomunikasi yang dimiliki 
oleh Perseroan untuk jangka waktu sampai dengan 7 (tujuh) tahun terhitung sejak 
tanggal diterbitkannya Sukuk Ijarah dengan pengalihan Obyek Ijarah sebesar 
Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah).

2. Berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah, Perseroan menerbitkan 
Sukuk Ijarah kepada Pemegang Sukuk Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat 
Sukuk Ijarah dengan nilai Sisa Imbalan Ijarah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah) dan Pemegang 
Sukuk Ijarah menyerahkan Dana Sukuk Ijarah kepada Perseroan dengan nilai 
yang sama dengan nilai Sisa Imbalan Ijarah. Pada masa jatuh tempo Sukuk Ijarah 
atau tanggal pernyataan gagal bayar, mana yang lebih dahulu, Perseroan akan 
membayar Sisa Imbalan Ijarah kepada Pemegang Sukuk Ijarah.

3. Selanjutnya, berdasarkan Akad Ijarah sehubungan dengan Penawaran Umum 
Sukuk Ijarah yang dilangsungkan antara Perseroan dan Pemegang Sukuk Ijarah 
yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk Ijarah, Pemegang Sukuk Ijarah selaku 
mu’jir (pemberi sewa) menyewakan Obyek Ijarah tersebut kepada Perseroan 
sebagai musta’jir (penyewa). Atas Obyek Ijarah yang disewa tersebut, Perseroan 
memberikan pembayaran sewa (ujrah) kepada Pemegang Sukuk Ijarah berupa 
Cicilan Imbalan Ijarah sesuai dengan nilai dan tata cara pembayaran yang diatur 
dalam Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah.

4. Terkait dengan dilangsungkannya Akad Ijarah tersebut, Perseroan dan Pemegang 
Sukuk Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk Ijarah membuat Perjanjian 
Pengelolaan dan Pemeliharaan Obyek Ijarah, dimana Pemegang Sukuk Ijarah 
selaku Muwakkil (penerima Obyek Ijarah) memberikan kuasa khusus kepada 
Perseroan sebagai Wakil dan menunjuk Perseroan sebagai Agen Pengelola untuk 
mewakili segala kepentingan Muwakkil dalam rangka pengelolaan, pemeliharaan 
dan/atau perbaikan atas Obyek Ijarah, termasuk untuk memastikan bahwa 
Takaful/Asuransi atas Obyek Ijarah adalah senantiasa cukup untuk menutup nilai 
pertanggungan dan melakukan pemeriksaan (evaluasi) tahunan secara berkala 
dan teratur terhadap Obyek Ijarah dan Takaful/Asuransi.

5. Terkait dengan dilangsungkannya Akad Ijarah tersebut, Perseroan dan Pemegang 
Sukuk Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk Ijarah juga telah membuat 
Perjanjian Kesanggupan Penggantian Obyek Ijarah, dimana Perseroan berjanji 
dan menyanggupi untuk memberikan penggantian atas Obyek Ijarah dalam hal 
terjadinya kerusakan Obyek Ijarah akibat suatu Kejadian Kerugian Sebagian 
atau Kejadian Kerugian Total atau dalam hal penggantian Obyek Ijarah menjadi 
diperlukan untuk menunjang kegiatan usaha dan operasional Perseroan selama 
berlangsungnya masa Sukuk Ijarah, misalnya jika penggantian Obyek Ijarah 
diperlukan terkait dengan relokasi peralatan telekomunikasi yang hak manfaatnya 
menjadi Obyek Ijarah, atau terjadinya penuruan nilai aset peralatan telekomunikasi 
yang hak manfaatnya menjadi Obyek Ijarah seiring umur pemakaian aset 
peralatan telekomunikasi tersebut, dimana Obyek Ijarah pengganti tersebut harus 
memiliki nilai dan kualitas yang setara atau lebih besar dari nilai Obyek Ijarah yang 
digantikan dan memenuhi prinsip Syariah.

6. Selanjutnya, untuk mengatur mengenai pengembalian dan pengalihan kembali 
Obyek Ijarah pada saat berakhirnya masa Sukuk Ijarah, Perseroan dan Pemegang 
Sukuk Ijarah yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk Ijarah juga telah membuat 
Perjanjian Kesanggupan Pengalihan Kembali Obyek Ijarah, dimana Perseroan 
menyanggupi untuk menerima pengalihan kembali Obyek Ijarah dari Pemegang 
Sukuk Ijarah dalam hal Sukuk Ijarah menjadi jatuh tempo atau tanggal pernyataan 
gagal bayar, mana yang lebih dahulu.

SATUAN PEMINDAH BUKUAN SUKUK IJARAH
Satuan pemindahbukuan Sukuk Ijarah adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau 
kelipatannya.
JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Sukuk Ijarah harus dilakukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya sebesar 1 (satu) satuan perdagangan sebesar  Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah) atau kelipatannya.
HAK-HAK PEMEGANG SUKUK IJARAH
Berikut adalah hak-hak Pemegang Sukuk Ijarah sesuai dengan Perjanjian 
Perwaliamanatan :
- Menerima pembayaran kembali Sisa Imbalan Ijarah dan/atau pembayaran Cicilan 

Imbalan Ijarah dari Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen 
Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah dan/atau 
Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah yang bersangkutan. Sisa Imbalan 
Ijarah harus dibayar dengan harga yang sama dengan jumlah Sisa Imbalan Ijarah 
yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Sukuk Ijarah.

- Yang berhak atas Cicilan Imbalan Ijarah adalah Pemegang Sukuk Ijarah yang 
namanyá tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja 
sebelum Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah. Dengan demikian jika 
terjadi transaksi Sukuk Ijarah dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal 
Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah, pembeli Sukuk Ijarah yang menerima 
pengalihan Sukuk Ijarah tersebut tidak berhak atas Cicilan Imbalan Ijarah pada 
periode Cicilan Imbalan Ijarah yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh 
KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

- Bila terjadi kelalaian dalam pembayaran kembali Sisa Imbalan Ijarah dan/atau 
pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah, Pemegang Sukuk Ijarah berhak untuk 
menerima pembayaran Kompensasi Kerugian Akibat Keterlambatan atas setiap 
kelalaian Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah dan/atau Pembayaran Cicilan 
Imbalan Ijarah. Jumlah Kompensasi Kerugian Akibat Keterlambatan tersebut 
dihitung harian berdasarkan jumlah hari yang terlewat, dengan perhitungan 
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan 
adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. 

- Seorang atau lebih Pemegang Sukuk Ijarah yang mewakili paling sedikit lebih dari 
20% (dua puluh persen) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang dibayar kembali 
(tidak termasuk Sukuk Ijarah yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi 
Perseroan) berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar 
diselenggarakan RUPSI dengan memuat acara yang diminta dengan melampirkan 
asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut Sukuk Ijarah 
yang dimiliki oleh Pemegang Sukuk Ijarah yang mengajukan permintaan tertulis 
kepada Wali Amanat tersebut akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Sukuk Ijarah 
yang tercantum dalam KTUR tersebut.

JAMINAN
Sukuk Ijarah ini tidak dijamin dengan suatu agunan khusus namun dijamin dengan 
seluruh harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun barang 
tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari sebagai 
jaminan umum sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Sukuk Ijarah adalah pari passu 
tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lain sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

HASIL PEMERINGKATAN
Untuk memenuhi ketentuan Peraturan IX.C.1 dan Peraturan IX.C.11, Perseroan 
telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Fitch Ratings Indonesia 
(Fitch) dengan surat Fitch No. 108/DIR/RAT/IX/2015 tanggal 7 September 2015. Fitch 
menetapkan pemeringkatan atas Sukuk Ijarah Berkelanjutan I XL Axiata ini dengan 
peringkat AAA(idn) (Triple A).
Atas hasil pemeringkatan tersebut akan dilakukan pemeriksaan peringkat selama 
periode 1 (satu) tahun sekali sejak tanggal penerbitan surat pemeringkatan peringkat 
Sukuk Ijarah yang dikeluarkan oleh Fitch melalui surat No. 108/DIR/RAT/IX/2015 
tanggal 7 September 2015.
Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Fitch yang bertindak sebagai 
lembaga pemeringkat. Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Sukuk 
Ijarah kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah berakhirnya masa 
berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh 
kewajiban yang terkait dengan Sukuk Ijarah yang diterbitkan, sebagaimana diatur 
dalam Peraturan IX.C.11.
PENYISIHAN DANA PEMBAYARAN KEMBALI SISA IMBALAN IJARAH
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Sukuk Ijarah ini dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Berkelanjutan ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana Penawaran Umum 
Berkelanjutan.
TAMBAHAN UTANG DAN HAK SENIORITAS DARI PEMEGANG SUKUK IJARAH
Sebelum dibayar kembali semua Imbalan Ijarah atau pengeluaran lain yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan sehubungan dengan penerbitan Sukuk Ijarah, Perseroan 
tidak akan melakukan pengeluaran Sukuk Ijarah atau instrumen utang lain sejenis 
dan/atau utang bank yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dan pembayarannya 
didahulukan dari Sukuk Ijarah tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat.
Sukuk Ijarah ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, namun dijamin dengan 
seluruh harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun barang 
tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi 
jaminan bagi Pemegang Sukuk Ijarah ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 
dan Pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Republik Indonesia. Hak 
Pemegang Sukuk Ijarah adalah Paripassu tanpa hak preferen dengan hak hak kreditur 
Perseroan lain sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan, PT Bank Mega Tbk bertindak sebagai 
Wali Amanat berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan. PT Bank Mega Tbk 
sebagai Wali Amanat dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dengan Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka I 
UUPM. Selain itu, PT Bank Mega Tbk juga tidak memiliki hubungan kredit melebihi 
25% (dua puluh lima perseratus) dari jumlah Sukuk Ijarah yang diwaliamanati sesuai 
dengan Peraturan Bapepam dan LK No. VI.C.3 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
dan LK No. Kep-309/BL/2008 tentang Hubungan Kredit dan Penjaminan Antara Wali 
Amanat Dengan Perseroan tanggal 1 Agustus 2008.

Alamat Wali Amanat :
PT Bank Mega Tbk

Menara Bank Mega Lantai 16
Jl. Kapten Tendean Kav. 12-14A

Jakarta 12790
Telepon : (021) 79175000
Faksimili : (021) 7990720

Email : waliamanat@bankmega.com
Up. Capital Market Services

PT Bank Mega Tbk sebagai Wali Amanat mempunyai pejabat penanggungjawab dan/
atau tenaga ahli di bidang perwaliamanatan dalam penerbitan sukuk yang mengerti 
kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah Di Pasar 
Modal sesuai dengan Peraturan IX.A.13. Pihak Wali Amanat yang bertindak sebagai 
penanggung jawan dan/atau tenaga ahli di bidang perwaliamanatan tersebut saat ini 
adalah Sarmiati selaku Capital Market Services Head dan Prawesti Proboningrum 
selaku stuff trustee.
HUKUM YANG BERLAKU 
Seluruh perjanjian-perjanjian yang berhubungan dengan Sukuk Ijarah ini berada dan 
tunduk pada ketentuan hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi biaya-
biaya Emisi akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk mendanai 
kebutuhan modal kerja dalam rangka menunjang kegiatan usaha Perseroan yaitu 
untuk pembayaran biaya Hak Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio 2G kepada 
Pemerintah. Pembayaran tersebut dilakukan Perseroan untuk periode Desember 2015 
- Desember 2016, yang besarannya ditentukan sesuai dengan Keputusan Menteri 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

PERNYATAAN UTANG
Pernyataan utang berikut diambil dari laporan keuangan Perseroan tanggal dan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal  30 Juni 2015 serta untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan yang ditandatangani 
oleh Chrisna A. Wardhana, CPA pada tanggal 15 Oktober 2015 dengan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian. 
Pada tanggal 30 Juni 2015, Perseroan mempunyai liabilitas sebesar Rp49.164.957 
juta dengan perincian sebagai berikut : 

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2015

Liabilitas jangka pendek
Utang usaha dan utang lain-lain

- Pihak ketiga 5.636.414
- Pihak berelasi 18.566

Utang pajak
- Pajak penghasilan badan 2.634
- Pajak lainnya 61.861

Beban yang masih harus dibayar
- Pihak ketiga 910.303
- Pihak berelasi 5.722

Pendapatan tangguhan 1.493.334
Utang derivatif 3.425
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 203.740
Provisi 3.400.243
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang 4.041.860
Liabilitas sewa 171.896
Jumlah liabilitas jangka pendek 15.949.998

Liabilitas jangka panjang
Pinjaman jangka panjang 18.490.591
Liabilitas sewa 2.080.566
Pinjaman ke pemegang saham 6.666.000
Pendapatan tangguhan 3.876.872
Liabilitas pajak tangguhan 1.338.688
Utang derivatif 27.878
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 247.222
Provisi 487.142
Jumlah liabilitas jangka panjang 33.214.959
Jumlah 49.164.957

Sampai dengan Prospektus Ringkas diterbitkan, Perseroan tidak memiliki liabilitas 
komitmen dan kontinjensi yang signifikan selain yang telah diungkapkan pada laporan 
keuangan. Tidak ada pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat 
merugikan hak-hak pemegang Sukuk Ijarah, sehingga tidak ada pencabutan dari 
pembatasan-pembatasan tersebut. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen di bawah ini berisi pembahasan mengenai 
posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012, beserta pembahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan dan prospek di masa yang akan datang. 
Analisis dan pembahasan manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan dan 
mengacu pada laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 yang telah diaudit 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) 
oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan yang ditandatangani 
oleh Chrisna A. Wardhana, CPA pada tanggal 15 Oktober 2015 dengan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian.
Aset
Tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp62.406.754 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp1.224.130 juta atau 1,92% dari Rp63.630.884 juta 
pada tanggal 31 Desember 2014 yang terutama disebabkan oleh penurunan kas dan 
setara kas, aset tetap dan aset takberwujud.
- Kas dan setara kas mengalami penurunan sebesar Rp1.450.903 juta atau 20,87% 

menjadi Rp5.500.413 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp6.951.316 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014 terutama disebabkan oleh pembayaran utang kepada 
pihak ketiga.

- Aset tetap mengalami penurunan sebesar Rp614.642 juta atau 1,75% menjadi 
Rp34.592.575 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp35.207.217 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014 terutama disebabkan oleh depresiasi periode berjalan.

- Aset takberwujud mengalami kenaikan sebesar Rp300.383 juta atau 4,88% 
menjadi Rp6.459.777 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp6.159.394 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014 terutama disebabkan oleh adanya perolehan lisensi 
akses layanan dari pihak ketiga di tahun 2015.

Tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp63.630.884 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp23.353.258 juta atau 57,98% dari 
Rp40.277.626 juta pada tanggal 31 Desember 2013 yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan goodwill, kas dan setara kas dan aset takberwujud. 
- Pencatatan goodwill sebesar Rp6.681.357 juta pada tanggal 31 Desember 2014 

sebagai hasil dari akuisisi PT AXIS Telekom Indonesia.
- Kas dan setara kas mengalami kenaikan sebesar Rp5.633.320 juta atau 427,42% 

menjadi Rp6.951.316 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp1.317.996 juta 
pada tanggal 31 Desember 2013 terutama disebabkan oleh penerimaan kas dari 
hasil penjualan menara.

- Aset takberwujud mengalami kenaikan sebesar Rp5.384.768 juta atau 695,14% 
menjadi Rp6.159.394 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp774.626 juta 
pada tanggal 31 Desember 2013 terutama disebabkan oleh hasil dari akuisisi 
PT AXIS Telekom Indonesia.

Tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp40.277.626 
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp4.821.921 juta atau 13,60% dari Rp35.455.705 
juta pada tanggal 31 Desember 2012 yang terutama disebabkan oleh kenaikan piutang 
usaha, aset takberwujud dan kas dan setara kas.
- Piutang usaha mengalami kenaikan sebesar Rp808.513 juta atau 159,88% 

menjadi Rp1.314.200 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp505.687 juta 
pada tanggal 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh peningkatan piutang 
kepada pihak internasional.

- Aset takberwujud mengalami kenaikan sebesar Rp398.113 juta atau 105,74% 
menjadi Rp774.626 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp376.513 juta 
pada tanggal 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh peningkatan dari hasil 
investasi berlanjut dalam bisnis data.

- Kas dan setara kas mengalami kenaikan sebesar Rp526.191 juta atau 66,45% 
menjadi 1.317.996 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp791.805 juta pada 
tanggal 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh peningkatan pendanaan 
terkait lainnya.

Liabilitas
Tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp49.164.957 
juta, mengalami penurunan sebesar Rp417.953 juta atau 0,84% dari Rp49.582.910 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 yang terutama disebabkan oleh penurunan 
pinjaman jangka panjang, utang pajak lainnya dan utang usaha dan utang lain-lain.
- Pinjaman jangka panjang mengalami penurunan sebesar Rp875.964 juta atau 

3,74% menjadi Rp22.532.451 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp23.408.415 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 terutama disebabkan oleh pembayaran 
pinjaman kepada kreditur.

- Utang pajak lainnya mengalami penurunan sebesar Rp554.890 juta atau 89,97% 
menjadi Rp61.861 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp616.751 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014 terutama disebabkan oleh utang pajak pertambahan 
nilai yang berasal dari penjualan menara pada tahun 2014.

- Utang usaha dan utang lain-lain mengalami peningkatan sebesar 
Rp1.210.516 juta atau 27,24% menjadi Rp5.654.980 juta pada tanggal  
30 Juni 2015 dari Rp4.444.464 juta pada tanggal 31 Desember 2014 terutama 
disebabkan oleh peningkatan atas pembelian aset tetap dan beban operasional.

Tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp49.582.910 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp24.605.431 juta atau 98,51% dari 
Rp24.977.479 juta pada tanggal 31 Desember 2013 yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan pinjaman jangka panjang serta pinjaman dari pemegang saham, pendapatan 
tangguhan dan provisi.
- Pinjaman jangka panjang dan pinjaman dari pemegang saham mengalami 

kenaikan sebesar Rp11.806.813 juta atau 66,25% menjadi Rp29.628.415 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp17.821.602 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 terutama disebabkan oleh peningkatan atas kebutuhan 
pendanaan untuk mengakuisisi PT AXIS Telekom Indonesia.

- Pendapatan tangguhan mengalami kenaikan sebesar Rp5.079.802 juta atau 
699,49% menjadi Rp5.806.016 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari 
Rp726.214 juta pada tanggal 31 Desember 2013 terutama disebabkan oleh 
keuntungan dari transaksi penjualan dan sewa balik yang ditangguhkan.

- Provisi mengalami kenaikan sebesar Rp3.534.406 juta atau 772,75% menjadi 
Rp3.991.789 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp457.383 juta pada 
tanggal 31 Desember 2013 terutama disebabkan oleh penghentian sewa menara 
dan pajak.

Tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 
Rp24.977.479 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp4.891.810 juta atau 24,36% dari 
Rp20.085.669 juta pada tanggal 31 Desember 2012 yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan pinjaman jangka panjang, utang usaha dan utang lain-lain dan provisi.
- Pinjaman jangka panjang mengalami kenaikan sebesar Rp4.301.613 juta atau 

31,82% menjadi Rp17.821.602 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari 
Rp13.519.989 juta pada tanggal 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendanaan yang diperoleh dari kreditur.

- Utang usaha dan utang lain-lain mengalami kenaikan sebesar 
Rp572.010 juta atau 21,56% menjadi Rp3.225.631 juta pada tanggal  
31 Desember 2013 dari Rp2.653.621 juta pada tanggal 31 Desember 2012 
terutama disebabkan oleh peningkatan atas pembelian aset tetap dan beban 
operasional.

- Provisi mengalami kenaikan sebesar Rp136.638 juta atau 42,60% menjadi 
Rp457.383 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp320.745 juta pada 
tanggal 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh penyesuaian asumsi dalam 
perhitungan provisi.

Ekuitas
Tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp13.241.797 
juta, mengalami penurunan sebesar Rp806.177 juta atau 5,74% dari Rp14.047.974 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 yang terutama disebabkan oleh rugi tahun 
berjalan yang dialami oleh Perseroan sebesar Rp850.887 juta.
Tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp14.047.974 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.252.173 juta atau 8,18% dari 
Rp15.300.147 juta pada tanggal 31 Desember 2013 yang terutama disebabkan oleh 
pembayaran dividen kepada pemegang saham sebesar Rp539.719 juta dan rugi tahun 
berjalan yang dialami oleh Perseroan sebesar Rp803.714 juta.
Tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 
Rp15.300.147 juta, mengalami penurunan sebesar Rp69.889 juta atau 0,45% dari 
Rp15.370.036 juta pada tanggal 31 Desember 2012 yang terutama disebabkan oleh 
pembayaran deviden sebesar Rp1.152.156 juta yang disertai dengan laba tahun 
berjalan sebesar Rp1.032.817 juta.
Pendapatan
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Pendapatan Perseroan mengalami penurunan sebesar 3,95% atau sebesar Rp455.633 
juta menjadi Rp11.091.325 juta pada tanggal 30 Juni 2015 dari Rp11.546.958 juta 
pada tanggal 30 Juni 2014 terutama disebabkan oleh penurunan dari pendapatan 
yang berasal dari SMS sebesar 14,40%, SMS interkoneksi domestik sebesar 29,02% 
dan sewa menara sebesar 45,30% yang disebabkan oleh menurunnya jumlah menara 
yang disewakan oleh Perseroan sehubungan dengan adanya transaksi jual dan sewa 
balik menara yang dilakukan antara Perseroan dengan PT Solusi Tunas Pratama Tbk 
pada tanggal 23 Desember 2014 yang disertai dengan kenaikan pendapatan data dan 
VAS sebesar 16,36%.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN 
EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN 
EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU 
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT XL AXIATA TBK (PERSEROAN) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI SUKUK IJARAH BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT XL AXIATA Tbk. [EXCL]
Kegiatan Usaha :

Bergerak dalam bidang penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia. 
BERKEDUDUKAN DI JAKARTA 

KANTOR PUSAT
grhaXL

Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot E4-7 No. 1
Kawasan Mega Kuningan

Jakarta 12950
Telepon : (021) 5761881 Fax : (021) 57959928

www.xl.co.id, corpsec@xl.co.id

PERWAKILAN REGIONAL
Regional Jabo, Regional Barat,  

Regional Timur, Regional Utara dan  
Regional Sentral

PROSPEKTUS RINGKAS PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I XL AXIATA 

DENGAN TARGET SISA IMBALAN IJARAH SEBESAR Rp5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH)
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan: 

SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I XL AXIATA TAHAP I TAHUN 2015 (“SUKUK IJARAH”) 
DENGAN SISA IMBALAN IJARAH SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR 
Rp1.500.000.000.000,-  (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Sukuk Ijarah ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. 
Sukuk Ijarah ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih seri yang dikehendaki, yaitu dengan adanya 4 (empat) seri Sukuk Ijarah yang 
ditawarkan sebagai berikut:

Seri A : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari 
Kalender sejak Tanggal Emisi. Jumlah Sisa Imbalan Ijarah Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (●Rupiah).

Seri B : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. 
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (●Rupiah).

Seri C : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. 
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (●Rupiah).

Seri D : Sukuk Ijarah dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp●,- (● Rupiah) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. 
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah Seri D yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (●Rupiah).

Sukuk Ijarah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah. Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap triwulan, 
sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Cicilan Imbalan Ijarah. Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah pertama akan dilakukan pada 
tanggal 2 Maret 2016 sedangkan pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah terakhir sekaligus Tanggal Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah masing-
masing seri adalah pada tanggal 12 Desember 2016 untuk Sukuk Seri A,  2 Desember 2018 untuk Sukuk Ijarah Seri B, 2 Desember 2020 untuk 
Sukuk Ijarah Seri C dan 2 Desember 2022 untuk Sukuk Ijarah Seri D.

Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
SUKUK IJARAH INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS BERUPA BENDA ATAU PENDAPATAN ATAU AKTIVA LAIN MILIK PERSEROAN DALAM 
BENTUK APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK LAIN MANAPUN. SELURUH KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BERUPA BARANG BERGERAK 
MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN UMUM ATAS SEMUA 
UTANG PERSEROAN KEPADA SEMUA KREDITURNYA YANG TIDAK DIJAMIN SECARA KHUSUS ATAU TANPA HAK ISTIMEWA TERMASUK SUKUK 
IJARAH INI SECARA PARI PASSU BERDASARKAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN, SESUAI DENGAN PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-
UNDANG HUKUM PERDATA, SEBAGAIMANA DIJELASKAN PADA BAB XVI PROSPEKTUS AWAL MENGENAI KETERANGAN TENTANG SUKUK IJARAH.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH SUKUK IJARAH SEBAGAI PELUNASAN, 
MAUPUN UNTUK DISIMPAN, DENGAN KETENTUAN BAHWA HAL TERSEBUT HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SATU TAHUN SETELAH 
TANGGAL PENJATAHAN. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI DIUMUMKAN SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM 
TANGGAL PERMULAAN PENAWARAN PEMBELIAN KEMBALI. SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKANNYA 
PEMBELIAN KEMBALI, PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PERIHAL PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT PADA 1 (SATU) SURAT 
KABAR BERBAHASA INDONESIA BERPEREDARAN NASIONAL. KETERANGAN MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILIHAT 
PADA BAB XVI PROSPEKTUS AWAL MENGENAI KETERANGAN TENTANG SUKUK IJARAH.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO SUKUK IJARAH DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN 
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I XL AXIATA INI PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL 
PEMERINGKATAN DARI  

PT FITCH RATINGS INDONESIA (FITCH) : AAA(idn) (Triple A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT 

PADA BAB XVII PROSPEKTUS AWAL.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI SUKUK IJARAH

PT CIMB SECURITIES INDONESIA
(Terafiliasi)

PT MANDIRI SEKURITAS PT MAYBANK KIM ENG SECURITIES

PENJAMIN EMISI SUKUK IJARAH
(akan ditentukan kemudian)

Penawaran atas Sukuk Ijarah ini dijamin secara kesanggupan penuh (Full Committment)
Pencatatan atas Sukuk Ijarah yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia

WALI AMANAT
PT Bank Mega Tbk

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN DARI PARA PEMAIN LAMA DAN PARA PEMAIN BARU 
DALAM INDUSTRI DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK NEGATIF BAGI BISNIS JASA SELULER PERSEROAN, TERMASUK DI DALAMNYA 
MUNCULNYA KEBERADAAN BISNIS OTT (OVER THE TOP) DI INDUSTRI TELEKOMUNIKASI. RISIKO-RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT 
DALAM BAB V PROSPEKTUS AWAL TENTANG RISIKO USAHA.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI SUKUK IJARAH ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SUKUK IJARAH YANG 
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN SUKUK IJARAH 
SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 Oktober 2015

P R O S P E K T U S  R I N G K A S


